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Sejarah Telekomunikasi di Indonesia

RABU, 10 SEPTEMBER 2008 | Oleh : Arif Pitoyo

Pada dasarnya telekomunikasi telah dikuasai asing sejak zaman kolonial yaitu saat di mana Telkom
baru berdiri. Indosat pun sejak awal lahirnya pada 1967 tak luput dari peran pemodal asing. Baru
pada 1980 pemerintah Indonesia mengambil alih seluruh saham Indosat, sehingga menjadi BUMN.

Namun, ternyata asing kembali lagi bermain pada 1993. Saat itu, kebijakan pemerintah RI
menempatkan Telkom dan Indosat sebagai dua penyelenggara telekomunikasi lokal yang melakukan
praktik monopoli.

Karena keterbatasan dana yang dimiliki pemerintah maupun operator telekomunikasi, maka
pembangunan infrastruktur telekomunikasi khususnya jaringan telekomunikasi tetap (fixed wireless)
lokal saat itu dilakukan melalui pengikutsertaan modal asing.

UU No. 3/1989 tentang Telekomunikasi dan PP No. 8/1993 serta Kepemenparpostel No. 39/1993
tentang Kerja Sama Penyelenggaraan Jasa Telekomunikasi Dasar memungkinkan kerja sama antara
Telkom atau Indosat dengan perusahaan lain dalam penyelenggaraan jasa telekomunikasi dasar.

Ketiga regulasi itu menetapkan bahwa kewajiban kerja sama antara badan penyelenggara dan badan
lain dalam penyelenggaraan telekomunikasi dasar dapat berbentuk usaha patungan (join venture),
kerja sama operasi (KSO) atau kontrak manajemen (KM).

Memang benar seperti dinyatakan dalam PP No. 20/1994 tentang pemilikan saham dalam perusahaan
yang didirikan dalam rangka PMA: penanaman modal bidang usaha telekomunikasi dapat dilakukan
oleh penanam modal asing patungan asal kepemilikan peserta Indonesia minimal 5% dari seluruh
modal yang disetor. Akan tetapi, dalam schedule of commitment traktat multilateral WTO, Indonesia
menyatakan bahwa kepemilikan asing atas saham penyelenggara jasa telekomunikasi dasar dapat
sampai 35%.

Pada jasa telekomunikasi bergerak, sesuai dengan UU No. 3/1989, dewasa ini penyelenggara jasa
telekomunikasi bergerak adalah perusahaan lain baik asing atau lokal yang bekerja sama secara
patungan dengan Telkom atau Indosat atau kedua-duanya.

Dari hal tersebut, lahirlah operator-operator seluler baru seperti Satelindo (patungan antara Indosat,
Telkom, dengan operator GSM di Jerman DeTeMobil) dan Telkomsel (patungan antara Telkom,
Indosat, PTT Telecom Netherlands dan Setdco Megacell Asia)
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Hal yang berbeda dilakukan XL, karena operator tersebut lahir tanpa ada dua perusahaan incumbent
baik Telkom dan Indosat di dalamnya, sebagaimana diamanatkan dalam UU No. 3/1989.

Mulai dekade 2000-an, banyak bermunculan operator baru baik seluler atau pun telepon nirkabel
tetap seperti Mobile-8 Telecom, PT bakrie Telecom, PT Natrindo Telepon Seluler, PT Hutchison CP
Telecommunication, PT Smart Telecommunication, dan PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia.

Kebanyakan operator baru tersebut lebih mengandalkan tarif untuk menggenjot pemasaran
dibandingkan dengan memperluas dan meningkatkan kualitas jaringan. Sebagian besar malah tidak
memiliki base transceiver station melainkan menumpang di menara telekomunikasi milik operator
lain yang sudah lama berdiri.

Pada 2004, telah mulai muncul operator 3G, meski pemberian lisensinya sedikit kontroversial.
Pemerintah telah memberikan izin secara gratis dengan harapan memperoleh pendapatan secara
bertahap seiring berkembangnya operator 3G. Izin layanan 3G pertama diberikan kepada PT Cyber
Access Communication (CAC) pada 2003 setelah menyisihkan sebelas peserta lainnya dalam sebuah
beauty contest.

CAC yang pada Februari lalu 60% sahamnya diambil alih oleh Hutchinson mendapatkan alokasi pita
lebar 15 Mhz. Alokasi frekuensi yang diterima CAC merupakan yang terbesar dibandingkan dengan
operator lain.

Lisensi untuk 3G melalui beauty contest ini bisa jadi merupakan yang pertama sekaligus yang terakhir
dalam sejarah industri telekomunikasi di Tanah Air. Hal ini karena pemerintah segera membuat
kejutan pada kuartal pertama 2004 dengan memberikan lisensi kepada Lippo Telecom dengan pita
lebar 10 Mhz.

Sementara pada periode 1999-2003 izin untuk menyelenggarakan layanan telekomunikasi pada
spektrum frekuensi layanan generasi ketiga (1.900 Mhz-2.100 Mhz) juga meluncur. Lisensi tersebut
diantaranya untuk PT Wireless Indonesia, Indosat Starone, Telkom Flexi, dan Primasel masing-masing
dengan pita lebar 5 Mhz.

Izin untuk layanan seluler CDMA-EVDO maupun CDMA-1X inilah yang belakangan menimbulkan
tumpang tindih dengan pita frekuensi yang hendak digunakan untuk layanan generasi ketiga
Wideband CDMA. Hal ini karena baik 3G dengan teknologi Wideband CDMA dan CDMA menggunakan
frekuensi yang saling berkomplementer.

Layanan generasi ketiga Wideband CDMA dalam spektrum frekuensi di Indonesia bekerja pada pita
1.920 Mhz hingga 1.980 Mhz. Sementara CDMA1X bisa beroperasi pada pita 1.930 Mhz hingga 1.990
Mhz. Standar ITU mensyaratkan 3G hanya bisa bekerja pada spektrum yang terbatas yakni 60 Mhz.

Foto: https://www.ubu.org.uk

Sumber : http://arifpitoyo.blogspot.com/2008/09/sejarah-telekomunikasi-di-indonesia.html
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